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Abstrak 

Lembaga Kursus dan Pelatihan (LKP) merupakan bagian dari satuan pendidikan nonformal 
berperan aktif dalam memberikan layanan pengetahuan, ketrampilan dan sikap bagi masyarakat 
untuk mengatasi permasalahan sosial yang terjadi di masyarakat, terutama dibidang ekonomi. 
Salah satunya dengan program kursus menjahit. Tujuan dari penelitian ini untuk 
mendeskripsikan peran pengelola dan hasil peningkatan wirausahaan warga belajar melalui 
kursus menjahit LKP adi busana. Penelitian ini menggunakan metode deskriptif dengan 
pendekatan kualitatif, pengumpulan data dengan wawancara, observasi dan dokumentasi. Subjek 
penelitian terdiri dari pengelola yang merupakan instruktur dan 3 warga belajar di LKP Adi 
Busana. Analisis data dengan cara pengumpulan data, reduksi data dan penyajian data. Tahap 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah tahap orientasi, tahap eksplorasi dan tahap ember 
check. Hasil penelitian ini menunjukan bahwa: 1) Peran pengelola LKP Adi Busana memiliki peran 
yang multifaset sebagai educator, manager, administrator, supervisior, leader, inovator dan 
motivator yang sangat penting dalam menciptakan lingkungan pembelajaran menjahit yang 
efektif dan memberdaya warga belajar untuk meningkatkan keterampilan wirausaha. 2) Hasil 
peningkatan keterampilan wirausaha warga belajar malalui kursus cukup baik karena warga 
belajar memiliki perubahan aspek pengetahuan (kognitif) dan sikap (afektif) yang cukup bagus, 
serta cekatan dalam aspek keterampilan (psikomotorik) hasil produk maupun kualitas produk. 

Kata Kunci:  Peran Pengelola, keterampilan wirausaha, kursus menjahit. 
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PENDAHULUAN 
Pendidikan menurut Undang-

undang RI Nomor 20 Tahun 2003 
tentang sistem pendidikan nasional (UU 
Sisdiknas) diartikan sebagai “usaha 
sadar dan terencana untuk mewujudkan 
suasana belajar dan pembelajaran agar 
peserta didik secara aktif 
mengembangkan potensi dirinya untuk 
memiliki kekuatan spiritual keagamaan, 
pengendalian diri, kepribadian, 
kecerdasan, akhlak mulia, serta 
keterampilan yang diperlukan dirinya 
dan masyarakat". 

Selanjutnya menurut UU 
Sisdiknas Bab 1 Pasal 26 ayat 2 
menyatakan bahwa Pendidikan terbagi 
menjadi tiga jalur yaitu pendidikan 
formal,  nonformal, dan informal. 
“Pendidikan nonformal ialah setiap 
kegiatan terorganisasi dan sistematis, 
diluar sistem persekolahan yang mapan, 
dilakukan secara mandiri atau 
merupakan bagian penting dari kegiatan 
yang lebih luas, yang sengaja dilakukan 
untuk melayani peserta didik tertentu 
didalam mencapai tujuan belajarnya” 
(Latifa & Pribadi, 2021). Pendidikan 
nonformal memiliki tujuan dan kegiatan 
yang terorganisasi, dilaksanakan 
dilingkungan masyarakat dan lembaga-
lembaga untuk melayani kebutuhan 
belajar khusus para peserta didik. 
Dengan adanya jalur pendidikan 
nonformal ini diharapkan bahwa setiap 
masyarakat dapat memperoleh 
pendidikan yang layak walaupun tidak 
dengan jalur formal, juga dengan adanya 
penyelenggaraan pendidikan nonformal 
dapat membantu setiap elemen 
masyarakat dalam memperbaiki taraf 
hidupnya. 

Lembaga Kursus dan Pelatihan 
(LKP) merupakan bagian dari satuan 
pendidikan nonformal berperan aktif 
dalam memberikan layanan 
pengetahuan, ketrampilan dan sikap bagi 
masyarakat. “Pemerintah atau 
penyelenggara negara bukanlah satu-
satunya lembaga atau kelompok yang 

bertanggung jawab terhadap 
kesejahteraan masyarakat, tetapi 
menjadi tanggung jawab antara 
pemerintah, swasta maupun masyarakat, 
oleh karena itu pendekatan kemitraan 
dalam upaya memberdayakan 
masyarakat merupakan sesuatu yang 
diidealkan” (Sukmawati, 2018). 

Kursus Menjahit  LKP Adi 
Busana hadir di tengah-tengah Kota 
Bekasi sebagai sarana masyarakat dalam 
mempelajari pengetahuan serta 
keterampilan menjahit untuk 
menghadapi dunia kerja maupun usaha 
mandiri dan melaksanakan program 
pemerintah yaitu program pendidikan 
vokasi. Keterampilan-keterampilan yang 
dimiliki setelah mengikuti program  
kegiatan pembelajaran kursus menjahit 
dapat dipergunakan oleh warga belajar 
lembaga kursus untuk mencari 
pekerjaan ataupun menjadi peluang 
untuk membuka usaha mandiri. Peserta 
kursus yang berhasil  memperoleh 
pekerjaan dan sudah mempunyai usaha 
dalam bidang menjahit tidak lepas dari    
berhasilnya pengelola dalam menyusun 
struktur kelembagaan dan pengrekrutan 
instruktur yang memberikan layanan 
pembelajaran kepada warga belajar. 

Oleh sebab itu, sesuai dengan 
latar belakang yang telah dijelaskan 
diatas, maka penulis, tertarik mengambil 
penelitian dengan judul “Peran Pengelola 
Dalam Meningkatan Keterampilan 
Wirausaha Warga Belajar Melalui Kursus 
Menjahit di LKP Adi Busana Kota Bekasi 
Barat”. 
 
METODE PENELITIAN 

Pendektan penelitian 
menggunakan  deskriptif kualitatif. 
Menurut Mappasere & Suyuti (2019), 
”metode deskriptif bertujuan untuk 
mencari teori. Ciri utama metode 
penelitian ini adalah peneliti langsung 
terlibat ke lapangan, bertindak sebagai 
pengamat, membuat kategori pelaku, 
mengamati fenomena, mencatatnya 
dalam buku observasi, tidak 
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memanipulasi variabel, menitikberatkan 
pada observasi alamiah”. Sampel 
penelitian didapat dengan 
mengguanakan purposive sampling. 
Subjek dalam penelitian ini adalah 
seorang pengelola yang merangkap 
sebagai instrukur, serta tiga warga 
belajar. Keseluruhan subjek berjumlah 
empat (4) orang. 
 
HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Peran Pengelola dalam 
Meningkatkan 
Keterampilan Wirausaha 
Warga Belajar Melalui 
Kursus Menjahit di LKP Adi 
Busana Kota Bekasi Barat 

Pengelola sebagai educator 
memfokuskan pada pengembangan 
kompetensi instruktur, penyusunan 
kurikulum yang relevan, dan merancang 
RPP yang memperhatikan karakteristik 
warga belajar. Sejalan dengan teori 
Nurzannah S, (2022:25) Penyesuaian 
diri: Peran menunjukkan bagaimana 
individu berinteraksi dengan 
masyarakat dan merupakan sebuah 
proses, Mereka fokus pada 
pengembangan kompetensi instruktur, 
yang meliputi kemampuan beradaptasi 
dengan gaya belajar beragam, 
memberikan bimbingan dengan sabar, 
dan memiliki pemahaman mendalam 
tentang subjek menjahit. Selain itu, 
pengelola juga bertanggung jawab dalam 
menyusun kurikulum yang relevan 
dengan keterampilan menjahit dan 
wirausaha, serta merancang RPP yang 
memperhatikan karakteristik warga 
belajar. 

Sebagai educator, pengelola LKP 
Adi Busana memiliki tanggung jawab 
untuk mengembangkan kompetensi 
instruktur, menyusun kurikulum yang 
relevan, dan merancang Rencana 
Pembelajaran (RPP) yang 
memperhatikan karakteristik warga 
belajar. Berikut adalah penjelasan lebih 
lanjut mengenai peran pengelola sebagai 
educator: 

1) Pengembangan kompetensi 
instruktur: Pengelola 
bertanggung jawab untuk 
memastikan bahwa 
instruktur yang bekerja di 
LKP Adi Busana memiliki 
kompetensi yang memadai 
dalam mengajar 
keterampilan menjahit. 
Mereka dapat 
menyelenggarakan pelatihan 
dan pengembangan untuk 
instruktur guna 
meningkatkan kualitas 
pengajaran. Hal ini mencakup 
pengembangan keterampilan 
teknis menjahit, pemahaman 
tentang metodologi 
pembelajaran, dan 
kemampuan berkomunikasi 
dengan efektif kepada warga 
belajar. 

2) Penyusunan kurikulum yang 
relevan: Pengelola bekerja 
sama dengan instruktur 
untuk menyusun kurikulum 
yang relevan dengan 
keterampilan menjahit dan 
wirausaha. Kurikulum ini 
harus mencakup materi-
materi yang sesuai dengan 
kebutuhan pasar dan tren 
fashion terkini. Selain itu, 
pengelola juga harus 
mempertimbangkan tingkat 
kesulitan yang sesuai dengan 
kemampuan warga belajar, 
dari tingkat pemula hingga 
tingkat lanjutan. 

3) Merancang RPP yang 
memperhatikan karakteristik 
warga belajar: Rencana 
Pembelajaran (RPP) 
merupakan panduan bagi 
instruktur dalam 
menyampaikan materi 
kepada warga belajar. 
Pengelola berperan dalam 
merancang RPP yang 
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memperhatikan karakteristik 
warga belajar. 
 

Dalam perannya sebagai 
manager, pengelola merencanakan 
kegiatan, mengorganisasi lembaga, 
mengelola anggaran dan sumber daya 
dengan bijak, serta melakukan 
pengawasan untuk menjaga kualitas. 
Selain itu,  Pengelola juga bertanggung 
jawab dalam memastikan bahwa tujuan 
pendidikan tercapai dengan efisien dan 
memberikan nilai tambah yang 
signifikan kepada warga belajar. 
Pengelola juga melakukan pemantauan 
dan evaluasi berkala untuk memastikan 
bahwa tujuan pendidikan tercapai 
dengan baik, serta siap untuk melakukan 
koreksi dan perbaikan jika ada 
perubahan atau tantangan selama 
pelaksanaan. Umpan balik dari warga 
belajar juga sangat membantu pengelola 
dalam memahami area yang perlu 
ditingkatkan dan terus meningkatkan 
kualitas program yang sedang berjalan 
maupun sudah berjalan di lembaga 
kursus. Dengan demikian, pengelola 
berperan sebagai pemimpin yang 
memiliki visi jelas untuk menciptakan 
generasi yang kreatif dan inovatif, serta 
meningkatkan kualitas hidup 
masyarakat melalui keterampilan wira. 

Sebagai manager, pengelola LKP 
Adi Busana memiliki peran utama dalam 
menjalankan operasional dan 
pengelolaan lembaga. Berikut adalah 
penjelasan lebih lanjut mengenai peran 
pengelola sebagai manager: 

1) Perencanaan kegiatan: 
Pengelola bertanggung jawab 
untuk merencanakan 
kegiatan-kegiatan yang akan 
dilaksanakan di LKP Adi 
Busana. Ini meliputi 
penentuan jadwal kursus, 
penentuan target pencapaian, 
dan penyusunan rencana 
kerja yang 
mempertimbangkan 

kebutuhan warga belajar 
serta tujuan lembaga.  

2) Pengorganisasian lembaga: 
Pengelola bertanggung jawab 
untuk mengorganisasi 
lembaga secara efisien. Ini 
meliputi pengaturan ruang 
kelas, pengelolaan inventaris 
dan peralatan menjahit, serta 
pengaturan administrasi 
yang terkait dengan 
pendaftaran warga belajar. 
Pengelola juga mengatur 
struktur organisasi internal, 
termasuk tugas dan tanggung 
jawab setiap anggota tim, 
untuk memastikan 
kelancaran operasional 
lembaga. 

3) Pengelolaan anggaran dan 
sumber daya: Pengelola 
bertanggung jawab dalam 
mengelola anggaran dan 
sumber daya dengan bijak. 
Mereka mengatur 
penggunaan dana yang 
tersedia untuk memenuhi 
kebutuhan lembaga, 
termasuk pembayaran gaji 
instruktur, pemeliharaan 
fasilitas, dan pengadaan 
bahan-bahan menjahit. 
Pengelola juga 
mengoptimalkan 
pemanfaatan sumber daya, 
seperti ruang kelas dan 
peralatan, agar dapat 
digunakan secara efisien. 

4) Pengawasan dan penjaminan 
kualitas: Pengelola 
melakukan pengawasan 
terhadap seluruh proses 
pembelajaran dan 
operasional lembaga. Mereka 
memastikan bahwa 
instruktur memberikan 
pengajaran yang berkualitas, 
kurikulum diikuti dengan 
baik, dan standar pelayanan 
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kepada warga belajar 
terpenuhi. 

5) Evaluasi dan perbaikan: 
Pengelola melakukan 
evaluasi terhadap hasil yang 
telah dicapai serta proses 
pembelajaran yang dilakukan 
di LKP Adi Busana. Hal ini 
dilakukan untuk 
mengidentifikasi kekuatan 
dan kelemahan lembaga, 
serta peluang-peluang 
perbaikan yang dapat 
dilakukan. Pengelola bekerja 
sama dengan instruktur dan 
tim manajemen untuk 
mengimplementasikan 
perbaikan yang diperlukan 
agar lembaga dapat terus 
berkembang dan 
memberikan layanan yang 
lebih baik kepada warga 
belajar. 
 

Sebagai Administrator memiliki 
tanggung jawab untuk mengelola akun 
pengguna dan grup di dalam organisasi, 
termasuk mengizinkan dan mengatur 
hak istimewa pengguna Sebagai 
administrator, pengelola melakukan 
beberapa tugas penting: 

1) Penjadwalan yang 
memperhatikan kebutuhan 
warga belajar: Pengelola 
menyusun jadwal kegiatan 
kursus menjahit dengan 
mempertimbangkan 
kebutuhan peserta. Hal ini 
membantu peserta kursus 
mengatur waktu dengan baik 
dan fokus pada pembelajaran. 

2) Pengelolaan data warga 
belajar: Pengelola melakukan 
pengelolaan data warga 
belajar secara manual. Ini 
menunjukkan bahwa ada 
potensi untuk meningkatkan 
efisiensi dengan beralih ke 
metode pengelolaan data 
yang lebih modern. 

3) Penyediaan sarana dan 
prasarana: Pengelola selalu 
menjaga dan meningkatkan 
fasilitas yang diperlukan 
untuk memenuhi kebutuhan 
warga belajar, baik dalam 
pembelajaran teori maupun 
praktek menjahit. Fasilitas 
yang terawat dengan baik 
membuat pembelajaran lebih 
efisien. 

4) Komunikasi kebijakan dan 
prosedur: Pengelola 
melakukan komunikasi yang 
transparan tentang kebijakan 
dan prosedur lembaga. Hal ini 
memastikan bahwa peserta 
kursus memahami aturan 
yang diterapkan dan 
bagaimana aturan tersebut 
memengaruhi kursus. 
 

Dengan melakukan tugas-tugas 
ini, pengelola berupaya memastikan 
bahwa pendidikan yang ditawarkan 
mencapai tujuan secara efisien dan 
memberikan nilai tambah yang 
signifikan kepada warga belajar. 

Sebagai supervisor, Pengelola 
melakukan pengawasan kinerja, 
memberikan dukungan, umpan balik, 
dan bimbingan untuk meningkatkan 
keterampilan wirausaha. Sebagai 
supervisor, pengelola bertanggung 
jawab untuk melakukan pengawasan 
kinerja staf dan instruktur dalam kursus 
menjahit. Ini dilakukan melalui evaluasi 
rutin dan memberikan umpan balik 
terbuka kepada mereka. Pengawasan ini 
membantu menjaga kualitas 
pembelajaran dan memastikan 
konsistensi dalam pengajaran menjahit. 
Selain itu, pengelola juga memberikan 
dukungan kepada staf dan instruktur 
melalui pelatihan dan pengembangan, 
serta memberikan sumber daya yang 
mereka butuhkan. Bimbingan juga 
diberikan oleh pengelola kepada warga 
belajar dalam mengatasi tantangan 
keterampilan wirausaha melalui sesi 
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konseling, mentoring, dan pelatihan 
khusus. Dengan melakukan semua ini, 
pengelola berperan sebagai supervisor 
yang membantu meningkatkan 
keterampilan wirausaha warga belajar. 

Sebagai leader, pengelola 
memiliki visi, misi, dan tujuan yang jelas 
serta memberi inspirasi dan motivasi 
kepada warga belajar. Visi, Misi, dan 
Tujuan: 

1) Pengelola lembaga kursus 
memiliki visi yang jelas 
terkait pengembangan 
keterampilan wirausaha 
melalui kursus menjahit 
untuk menciptakan generasi 
kreatif dan inovatif yang 
dapat meningkatkan kualitas 
hidup masyarakat. 

2) Misi pengelola adalah 
meningkatkan keterampilan 
wirausaha warga belajar 
dengan meningkatkan mutu 
pengajaran, mendorong 
kreativitas, dan 
mengadaptasi strategi 
pembelajaran sesuai 
kebutuhan. 

3) Tujuan khusus kursus ini 
adalah meningkatkan 
keterampilan wirausaha 
warga belajar agar mereka 
dapat menjadi wirausahawan 
yang sukses dan 
berkontribusi positif dalam 
perekonomian serta memiliki 
penghasilan walaupun 
seorang Ibu Rumah Tangga.  
 

Dalam memberikan Inspirasi 
dan Motivasi, Pengelola memberikan 
inspirasi yang kuat dengan berbagi kisah 
sukses dan menunjukkan bagaimana 
keterampilan wirausaha dapat 
meningkatkan kualitas hidup dan 
memberikan peluang baru. Pengelola 
juga memotivasi warga belajar dengan 
memberikan dukungan pribadi, 
menyediakan kesempatan untuk 
mengikuti kursus dan pelatihan 

tambahan yang relevan, serta 
memberdayakan mereka melalui forum 
partisipasi dan melibatkan mereka 
dalam pengembangan dan peningkatan 
kursus menjahit. 

Dengan visi, misi, dan tujuan 
yang jelas, serta memberikan inspirasi 
dan motivasi kepada warga belajar, 
pengelola berperan sebagai pemimpin 
yang bertujuan untuk memberdayakan 
individu, terutama ibu rumah tangga, 
dengan keterampilan menjahit untuk 
mencapai tujuan sosial dan ekonomi 
yang berkelanjutan.. 

Sebagai innovator, pengelola 
mendorong inovasi, menjaga kursus 
progresif dan mengintegrasikan 
teknologi serta kolaborasi untuk 
meningkatkan pembelajaran. 

Pengelola memiliki peran 
penting sebagai inovator dalam kursus 
menjahit. Mereka mendorong inovasi 
dengan mencari ide-ide inovatif untuk 
memperkaya pengalaman belajar, 
seperti program produksi pakaian 
jangka pendek yang berkolaborasi 
dengan perusahaan mitra. Selain itu, 
pengelola juga berupaya menjaga kursus 
tetap progresif dengan menghadirkan 
materi-materi baru yang sesuai dengan 
perkembangan terbaru dalam industri 
menjahit. Mereka juga mengintegrasikan 
teknologi pendidikan dalam kursus 
dengan mengenalkan platform online 
dan memberikan akses kepada materi 
digital yang bermanfaat. Kolaborasi 
dengan pihak eksternal juga menjadi 
bagian dari peran pengelola sebagai 
inovator, membawa pandangan dan 
sumber daya baru kepada warga belajar. 
Tujuan utama dari peran ini adalah 
meningkatkan kualitas pembelajaran 
dan memastikan kursus tetap relevan 
dengan perkembangan industri. 

Sebagai motivator, pengelola 
mengidentifikasi potensi warga belajar, 
memberi motivasi, bimbingan, serta 
komunikasi yang baik. Menurut Azis 
(2020) peran motivator sangat penting 
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dalam meningkatkan kegairahan dan 
pengembangan kegiatan belajar siswa 

Pengelola memiliki peran 
penting sebagai motivator dalam 
mendukung warga belajar. Pengelola 
mengidentifikasi potensi warga belajar 
dan memberikan dukungan serta 
motivasi untuk mengembangkan 
keterampilan wirausaha mereka. Selain 
itu, pengelola juga memberikan 
bimbingan dan komunikasi yang baik 
untuk membantu warga belajar merasa 
terhubung dan termotivasi dalam 
mencapai kesuksesan. 

 
2. Hasil Peningkatan 

Keterampilan Wirausaha 
Warga Belajar Melalui 
Kursus Menjahit di LKP Adi 
Busana Kota Bekasi Barat 

Penelitian ini bertujuan untuk 
mengetahui peran pengelola dalam 
meningkatkan keterampilan wirausaha 
warga belajar melalui kursus menjahit. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa 
pengelola LKP Adi Busana memiliki 
peran penting sebagai educator, 
motivator, dan kolaborator dalam 
meningkatkan keterampilan wirausaha 
warga belajar: 

Secara kognitif (pengetahuan), 
warga belajar meningkatkan 
pemahaman tentang cara mencari 
peluang usaha dan menyesuaikan 
produk dengan preferensi konsumen , 
Menurut Fadhilah (2023:292) warga 
belajar dapat meningkatkan pemahaman 
tentang cara mencari peluang usaha dan 
menyesuaikan produk dengan preferensi 
konsumen melalui kursus menjahit. 
Dalam pendapat R3, R4, dan R5, mereka 
menyatakan bahwa setelah mengikuti 
kursus menjahit, mereka sekarang 
memahami cara mencari peluang usaha 
dan apa yang dibutuhkan oleh pasar. 
Mereka juga dapat membuat produk 
yang sesuai dengan keinginan 
konsumen. Ini menunjukkan 
peningkatan dalam pemahaman bisnis 
dan kemampuan untuk menciptakan 

produk yang sesuai dengan preferensi 
konsumen. 

Warga belajar meningkatkan 
pemahaman tentang cara mencari 
peluang usaha dan menyesuaikan 
produk dengan preferensi konsumen. 
Melalui kursus menjahit, mereka belajar 
bagaimana mengidentifikasi peluang 
pasar, mengamati tren fashion, dan 
memahami kebutuhan dan keinginan 
konsumen. Hal ini membantu mereka 
dalam merancang produk yang sesuai 
dan menarik bagi target pasar. 

Secara afektif (kemandirian), 
warga belajar menjadi lebih disiplin 
dalam mengatur waktu dan tanggung 
jawab dalam mengelola bahan baku. 
warga belajar menjadi lebih disiplin 
dalam mengatur waktu dan tanggung 
jawab dalam mengelola bahan baku. 
Mereka belajar menghargai pentingnya 
kedisiplinan dan tanggung jawab dalam 
menjalankan bisnis menjahit. Dalam 
kursus ini, mereka terlatih untuk 
mengorganisir waktu mereka dengan 
efisien, mengelola inventaris bahan baku, 
dan mengoptimalkan penggunaan 
sumber daya yang tersedia. 

Warga belajar menjadi lebih 
disiplin dalam mengatur waktu dan 
tanggung jawab dalam mengelola bahan 
baku. Hal ini terlihat dari peningkatan 
kedisiplinan dalam mengikuti jadwal 
pertemuan dan dampaknya terlihat pada 
kualitas hasil jahitan yang dihasilkan. Ini 
juga selaras dengan pendapat gamnamfle 
(2021:30) yeng menjelaskan bahwa 
pengelolaan waktu yang baik, warga 
belajar dapat lebih fokus dan 
terorganisir dalam mengelola bahan 
baku mereka. 

Secara psikomotorik 
(keterampilan), warga belajar 
meningkatkan keterampilan praktik 
menjahit sehingga mampu menghasilkan 
produk berkualitas. Kualitas produk 
jahitan meningkat. Warga belajar 
meningkatkan keterampilan praktik 
menjahit sehingga mampu menghasilkan 
produk berkualitas. Melalui kursus ini, 
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mereka belajar teknik-teknik menjahit 
dasar dan lanjutan, penggunaan alat-alat 
menjahit, serta pemahaman tentang 
berbagai jenis kain dan pola. Dengan 
latihan dan pengalaman yang terus-
menerus, mereka dapat mengasah 
keterampilan menjahit mereka dan 
menghasilkan produk yang berkualitas 
tinggi. 

Warga belajar melaporkan 
peningkatan keterampilan praktik 
menjahit setelah mengikuti kursus. 
Mereka merasa lebih percaya diri dalam 
menghasilkan produk menjahit yang 
berkualitas dan melihat perubahan besar 
dalam kemampuan mereka dalam 
menjahit. Dengan demikian, kursus 
menjahit di LKP Adi Busana telah 
membantu warga belajar meningkatkan 
keterampilan praktik menjahit mereka 
sehingga mereka mampu menghasilkan 
produk berkualitas. 

Selain keterampilan menjahit, 
warga belajar juga mendapatkan 
pengetahuan tentang aspek bisnis 
seperti pasar, branding, dan pemasaran. 
Mereka belajar tentang strategi 
pemasaran, cara membangun merek, dan 
bagaimana memasarkan produk mereka 
kepada konsumen potensial. Sejalan 
dengan hal ini menurut Purnomo (2020) 
membantu mereka dalam 
mengembangkan strategi bisnis yang 
efektif dan meningkatkan daya saing 
produk mereka di pasaran. 

Pengetahuan tentang pasar 
meningkat R3 dan R4 menyatakan 
bahwa setelah mengikuti kursus 
menjahit, mereka memahami cara 
mencari peluang usaha dan apa yang 
dibutuhkan oleh pasar. Ini menunjukkan 
peningkatan dalam pemahaman tentang 
pasar dan kemampuan untuk mengenali 
peluang bisnis di bidang menjahit. 

Wawasan tentang branding 
meningkat R4 dan R5 menyatakan 
bahwa kursus menjahit membantu 
mereka memahami selera pasar dan tren 
yang sedang berlangsung di masyarakat. 
Ini membantu mereka menyesuaikan 

produk dengan apa yang sedang tren dan 
menciptakan produk yang sesuai dengan 
keinginan konsumen. Hal ini 
menunjukkan peningkatan dalam 
pemahaman tentang branding dan 
kemampuan untuk mengikuti tren mode. 

Pemahaman tentang pemasaran 
meningkat R5 menyatakan bahwa 
pembelajaran menjahit tidak hanya 
tentang menjahit, tetapi juga tentang 
mengenali peluang usaha dan 
menghasilkan pendapatan dari menjahit. 
R5 juga belajar untuk mendengarkan 
pasar dan memenuhi kebutuhan 
pelanggan dengan produk-produk yang 
sesuai dengan keinginan konsumen. Ini 
menunjukkan peningkatan dalam 
pemahaman tentang pemasaran dan 
fokus pada keputusan, 

Melalui kursus ini, warga belajar 
mendapatkan dorongan motivasi dan 
meningkatkan kepercayaan diri untuk 
memulai usaha sendiri. Mereka 
diberikan informasi dan inspirasi 
mengenai kisah sukses wirausaha 
lainnya, serta diberikan kesempatan 
untuk mengembangkan ide-ide bisnis 
mereka sendiri. 

Melalui kursus ini, warga belajar 
mendapatkan dorongan motivasi dan 
meningkatkan kepercayaan diri untuk 
memulai usaha sendiri. Pengelola 
lembaga kursus berusaha untuk 
memberikan inspirasi kepada warga 
belajar dalam konteks menjahit dengan 
fokus pada potensi bisnis. Upaya ini 
melibatkan memberikan contoh-contoh 
sukses dalam industri fashion kepada 
warga belajar, membuka wawasan 
mereka terhadap peluang bisnis dalam 
dunia menjahit, dan membantu mereka 
melihat potensi dalam karier atau usaha 
di bidang fashion. Selain itu, pengelola 
juga memberikan dukungan pribadi, 
menyediakan kesempatan untuk 
mengikuti kursus dan pelatihan 
tambahan yang relevan dengan 
kebutuhan warga belajar. Semua ini 
bertujuan untuk membangkitkan 
semangat dan motivasi warga belajar 



NUSANTARA : Jurnal Ilmu Pengetahuan Sosial, 10 (11) (2023): 5270-5280 
 

 

5278 
 

serta meningkatkan kepercayaan diri 
mereka dalam memulai usaha sendiri. 

Warga belajar juga 
meningkatkan kemampuan merancang 
produk sesuai dengan preferensi 
konsumen. Mereka belajar untuk 
memahami kebutuhan dan selera 
konsumen, serta mengaplikasikan 
pengetahuan tersebut dalam merancang 
produk yang menarik dan sesuai dengan 
tren fashion. Hal ini dapat membantu 
mereka menghasilkan produk yang 
diminati oleh pasar dan meningkatkan 
potensi penjualan. (Budiarto,2018) 

Dari pendapat R3, dapat 
disimpulkan bahwa setelah mengikuti 
kursus menjahit, warga belajar 
meningkatkan kemampuan merancang 
produk sesuai dengan preferensi 
konsumen. Hal ini menunjukkan adanya 
peningkatan dalam pemahaman tentang 
kebutuhan pasar dan kemampuan untuk 
menciptakan produk yang sesuai dengan 
preferensi konsumen. Kursus menjahit 
membantu warga belajar untuk 
mengembangkan keterampilan ini dan 
menjadi lebih responsif terhadap 
permintaan. 

Selain keterampilan menjahit, 
warga belajar juga diajarkan mengenai 
keterampilan mengelola bisnis dan 
pembukuan. Mereka mempelajari dasar-
dasar manajemen bisnis, termasuk 
perencanaan keuangan, pengelolaan 
inventaris, dan pembukuan keuangan. 
Hal ini membantu mereka dalam 
mengelola bisnis menjahit mereka secara 
efisien dan mengoptimalkan 
keuntungan. 

Keterampilan mengelola bisnis 
dan pembukuan meningkat Dalam 
kursus menjahit di LKP Adi Busana Kota 
Bekasi Barat, warga belajar tidak hanya 
diajarkan keterampilan menjahit, tetapi 
juga diajarkan keterampilan mengelola 
bisnis dan pembukuan. Hal ini dapat 
membantu warga belajar dalam 
mengembangkan kemampuan mereka 
dalam mengelola bisnis menjahit mereka 
sendiri dan memahami pentingnya 

pembukuan dalam menjalankan bisnis. 
Dengan demikian, kursus ini 
memberikan pendekatan yang 
komprehensif dalam meningkatkan 
keterampilan wirausaha warga belajar. 
Hal ini sejalan dengan teori Arqam 
(2019)  keterampilan mengajar 
merupakan salah satu keterampilan 
dasar yang harus dimiliki oleh seorang 
guru. 

 
SIMPULAN 

Pengelola LKP Adi Busana di 
Kota Bekasi Barat memiliki peran 
multifaset sebagai educator, manager, 
administrator, supervisor, leader, 
inovator, dan motivator dalam 
meningkatkan keterampilan wirausaha 
warga belajar melalui kursus menjahit. 
Mereka fokus pada pengembangan 
kompetensi instruktur, perencanaan 
kegiatan, pengawasan kualitas, inovasi, 
dan memberikan motivasi kepada warga 
belajar. Dengan peran yang holistik ini, 
pengelola berperan penting dalam 
menciptakan lingkungan pembelajaran 
yang efektif dan memberdayakan warga 
belajar untuk menjadi wirausahawan 
yang sukses. 

Hasil peningkatan keterampilan 
wirausaha warga belajar melalui kursus 
menjahit di LKP Adi Busana 
menunjukkan peningkatan secara 
kognitif, afektif, dan psikomotorik pada 
warga belajar. Mereka meningkatkan 
pengetahuan tentang pasar, branding, 
pemasaran, disiplin, mandiri, 
keterampilan praktik menjahit, motivasi, 
kepercayaan diri, kemampuan 
merancang produk, mengelola bisnis, 
dan pembukuan. Kursus menjahit di LKP 
Adi Busana memberikan pendekatan 
komprehensif dalam meningkatkan 
keterampilan wirausaha warga belajar, 
mempersiapkan mereka untuk memulai 
dan mengelola bisnis menjahit dengan 
baik. 
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